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Abstrak

Penelitian ini mengulas peran penting kepala sekolah dalam meningkatkan kehadiran
peserta didik pada apel pagi di sekolah. Meskipun kegiatan ini menjadi momen penting
untuk membangun ikatan sosial serta menyampaikan informasi, kehadiran peserta didik
seringkali menjadi tantangan. Penelitian sebelumnya menyoroti faktor-faktor seperti
hubungan peserta didik-sekolah, persepsi peserta didik terhadap kegiatan, dan kebijakan
kepala sekolah yang memengaruhi kehadiran peserta didik. Namun, penelitian yang khusus
mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kehadiran peserta didik pada apel pagi
masih terbatas. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
tunggal. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi selama apel pagi.
Hasil penelitian menyoroti peran penting kepala sekolah, kualitas program apel pagi,
keterlibatan orang tua, pendekatan responsif terhadap kepentingan peserta didik, dan
dukungan rekan sebaya dalam memengaruhi kehadiran peserta didik. Implikasi pedagogis
menekankan perlunya kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung dan bersemangat, serta merancang program apel pagi yang bermakna dan
melibatkan orang tua. Dengan strategi yang tepat, diharapkan kehadiran peserta didik pada
apel pagi dapat ditingkatkan, menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan
terlibat. Kesimpulannya, keberhasilan meningkatkan kehadiran peserta didik pada apel pagi
tergantung pada peran kepala sekolah dan upaya bersama dari seluruh komunitas sekolah.
Kata Kunci: Kepala sekolah; Kehadiran peserta didik; Apel pagi; Partisipasi peserta
didik; Lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah merupakan istilah yang berasal dari gabungan dua kata, yaitu
"kepala" yang berarti pemimpin atau ketua dalam suatu organisasi, dan "sekolah", yang
merujuk pada institusi yang berfungsi sebagai tempat untuk menerima dan memberikan
Pelajaran (Rifki Solana & Mustika, 2023). Oleh karena itu, kepala sekolah didefinisikan
sebagai orang yang bertanggung jawab dan berwenang dalam mengambil keputusan di
institusi pendidikan yang dipimpinnya.

Dalam konteks sekolah, kepala sekolah memainkan peran penting karena ia secara
langsung berpengaruh terhadap program pembelajaran dan semua aktivitas di sekolah
tersebut. Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada
kemampuan dan kompetensi kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola institusi
tersebut (Normina, 2018). Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki hubungan kerja
yang erat dengan seluruh komunitas sekolah, yang membantu dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Seorang kepala sekolah juga harus efektif dalam
memberikan arahan dan pengaruh kepada semua anggota komunitas sekolah termasuk
kepada para peserta didik, serta mengawasi pelaksanaan kegiatan pendidikan yang
berlangsung atau yang telah dilaksanakan (Putra, 2020).

Kehadiran peserta didik pada apel pagi merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai kualitas kehadiran peserta didik di sekolah (Supriani dkk., 2022). Apel pagi
bukan hanya sekadar rutinitas harian, tetapi juga merupakan momen penting untuk
membangun ikatan sosial antara peserta didik, guru, dan staf sekolah, serta untuk
menyampaikan informasi dan nilai-nilai penting. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak sekolah yang mengalami tantangan dalam meningkatkan kehadiran
peserta didik pada apel pagi ini.

Isu utama yang muncul adalah rendahnya tingkat kehadiran peserta didik pada apel
pagi di sebagian besar sekolah. Hal ini menciptakan kekhawatiran terhadap efektivitas
kegiatan tersebut sebagai sarana komunikasi antara sekolah dan peserta didik, serta sebagai
wadah untuk membangun ikatan sosial di antara anggota komunitas sekolah (Supriani dkk.,
2022). Isu ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas upaya yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kehadiran peserta didik pada apel pagi, serta strategi

apa yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini.
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Meskipun telah ada sejumlah penelitian tentang kehadiran peserta didik di sekolah
(Akbar dkk., 2022; Angga & Iskandar, 2022; Wijaya dkk., 2022), masih sedikit penelitian
yang secara khusus mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam meningkatkan kehadiran
peserta didik pada apel pagi. Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada faktor-faktor
yang memengaruhi kehadiran peserta didik secara umum, tanpa menyoroti peran spesifik
kepala sekolah dalam mengatasi masalah kehadiran pada apel pagi tersebut (Rahmatullah
dkk., 2022). Oleh karena itu, terdapat celah penelitian yang perlu diisi untuk memahami
lebih dalam tentang bagaimana kepala sekolah dapat memengaruhi kehadiran peserta didik
pada apel pagi.

Penelitian sebelumnya (Fitri, 2019; Hayati dkk., 2021; Nurdin dkk., 2021;
Puspitaningtyas dkk., 2020; Syariah, 2022; Yenni dkk., 2020) telah menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti kualitas hubungan peserta didik-sekolah, persepsi peserta didik
terhadap kegiatan sekolah, serta kebijakan dan tindakan yang diambil oleh kepala sekolah
dapat memengaruhi kehadiran peserta didik di sekolah. Namun, masih kurangnya
penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kepala sekolah secara khusus
memengaruhi kehadiran peserta didik pada apel pagi. Penelitian yang ada telah
memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut yang fokus pada
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kehadiran peserta didik pada apel pagi ini.

Pemahaman yang lebih mendalam tentang peran pimpinan sekolah dalam
meningkatkan kehadiran peserta didik pada apel pagi akan berdampak signifikan pada
lingkungan pendidikan (Hidayat, 2021). Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
bagi para praktisi pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan personel sekolah lainnya,
dalam mengembangkan strategi efektif untuk meningkatkan kehadiran peserta didik pada
apel pagi (Rexar et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian ini akan membantu meningkatkan
partisipasi peserta didik secara lebih efektif dalam berbagai kegiatan sekolah, mendukung
peserta didik untuk rutin mengikuti apel pagi, dan membangun lingkungan sekolah yang
memotivasi.

Namun, karena penelitian ini berfokus pada konteks sekolah tertentu, keterbatasan
harus diakui, khususnya berkaitan dengan kemampuan generalisasi hasil. Selain itu, faktor-
faktor lain di luar kendali peneliti, seperti keadaan sosial dan ekonomi peserta didik, juga

dapat mempengaruhi partisipasi peserta didik dalam apel pagi.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci bagaimana
kepala sekolah dapat mempengaruhi kehadiran apel pagi peserta didik dan mengidentifikasi
strategi efektif untuk meningkatkan kehadiran apel pagi peserta didik Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pengembangan
praktik pendidikan dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan angka
partisipasi apel pagi peserta didik.

Dengan demikian, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana peran kepala sekolah mempengaruhi motivasi dan kehadiran peserta didik
dalam apel pagi di sekolah, dan strategi apa yang paling efektif dalam meningkatkan
partisipasi peserta didik pada apel pagi?”.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, Data dari berbagai sumber,
termasuk wawancara dan observasi, yang bertujuan untuk mendalami persepsi dan
pengalaman peserta didik, kepala sekolah, dan guru tentang partisipasi peserta didik dalam
apel pagi di sekolah (Creswell dkk., 2018). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi, yang bertujuan untuk memahami dan mendalami pengalaman subjektif
individu terkait dengan fenomena yang diamati (Yusanto, 2020).

Studi kasus Tunggal sebagai desain metode penelitian ini, di mana satu sekolah
menjadi fokus utama penelitian (Yusanto, 2020). Pendekatan studi kasus memungkinkan
peneliti untuk mendalam penyelidikan tentang fenomena yang kompleks dan kontekstual,
dalam hal ini, partisipasi peserta didik dalam apel pagi di sekolah.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain metode yang tepat, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang partisipasi peserta
didik dalam apel pagi dan strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi tersebut.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA N 2 Tarutung yang berada di
kecamatan Tarutung, Sumatera Utara, Indonesia. dan waktu pelaksaan selama 1 bulan

lamanya dalam mengumpulkan data sampai menganalisis hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi peserta dalam apel pagi sekolah dan strategi yang mungkin
efektif untuk meningkatkan partisipasi.

Di bawabh ini, para peneliti merangkum lima temuan tematik, antara lain:

Peran Model Perilaku dari Guru dan Staf Sekolah

Guru dan staf sekolah memiliki peran yang signifikan sebagai model perilaku bagi
peserta didik dalam konteks partisipasi mereka dalam apel pagi. Ketika guru dan staf
sekolah menunjukkan komitmen dan konsistensi dalam hadir di apel pagi, mereka secara
tidak langsung memberikan contoh yang kuat bagi peserta didik. Sikap positif dan
semangat yang ditunjukkan oleh para guru dapat mempengaruhi peserta didik untuk
mengikuti jejak mereka.

Temuan ini didukung oleh Kusuma (2022) yang menyoroti pentingnya peran model
perilaku dari guru dan staf sekolah dalam membentuk partisipasi peserta didik dalam apel
pagi. Sikap positif, konsistensi, dan komitmen yang ditunjukkan oleh para guru dapat
menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk mengikuti jejak mereka. Dengan demikian, peran
kepala sekolah membekali guru dan staf sekolah untuk menciptakan lingkungan di mana
guru dan staf sekolah hadir secara teratur dan menunjukkan semangat yang positif dapat
membantu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan sekolah seperti apel pagi.
Pengaruh Program Apel Pagi yang Bermakna

Program apel pagi yang memiliki makna dan relevansi bagi peserta didik cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi mereka. Saat apel pagi dilengkapi dengan
kegiatan yang menginspirasi dan bermakna, seperti presentasi peserta didik tentang
pencapaian mereka atau ceramah dari tokoh inspiratif, peserta didik merasa lebih terhubung
dan termotivasi untuk hadir secara teratur.

Temuan ini menunjukkan pentingnya merancang program apel pagi yang bermakna dan
relevan bagi peserta didik guna meningkatkan partisipasi mereka (Sukati, 2019).
Melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang menginspirasi, seperti presentasi peserta
didik tentang pencapaian mereka atau ceramah dari tokoh inspiratif, dapat membuat peserta
didik merasa lebih terhubung dengan sekolah dan termotivasi untuk hadir secara teratur.
Fatikah dan Fildayanti (2019) juga mendukung hasil penelitian ini dengan menyatakan

bahwa kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam merancang program apel pagi
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yang menginspirasi dan memberikan makna bagi peserta didik. Dengan demikian, apel pagi
bukan hanya menjadi rutinitas harian, tetapi juga merupakan kesempatan untuk memotivasi
dan menginspirasi peserta didik dalam meraih prestasi.

Keterlibatan Orang Tua dalam Mendorong Kehadiran Peserta didik

Keterlibatan orang tua memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong kehadiran
peserta didik di apel pagi. Saat orang tua secara aktif terlibat dalam mengkomunikasikan
pentingnya kehadiran di apel pagi kepada anak-anak mereka, peserta didik cenderung
merasa lebih dihargai dan didorong untuk hadir secara teratur.

pentingnya peran orang tua dalam mendorong kehadiran peserta didik di apel pagi.
Ketika orang tua secara aktif terlibat dan memberikan dukungan terhadap kehadiran anak-
anak mereka, peserta didik cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk hadir
secara teratur (Syarifah & Mustika, 2021). Kepala sekolah juga memainkan peran penting
dalam memfasilitasi kerja sama antara sekolah dan orang tua guna meningkatkan partisipasi
peserta didik dalam kegiatan sekolah (Hadi, 2023). Dengan adanya dukungan yang kuat
dari orang tua, diharapkan partisipasi peserta didik dalam apel pagi dapat meningkat, yang
pada gilirannya akan berkontribusi pada atmosfer yang lebih positif dan produktif di
sekolah.
Pendekatan yang Responsif terhadap Kepentingan Peserta didik

Pendekatan sekolah yang responsif terhadap kebutuhan dan keinginan peserta didik

dalam merancang program apel pagi dapat memperkuat partisipasi mereka. Ketika peserta
didik merasa bahwa apel pagi dirancang dengan memperhatikan kepentingan dan preferensi
mereka, mereka lebih cenderung untuk aktif hadir dan terlibat dalam kegiatan tersebut.
Kepala sekolah juga ikut berkomentar;
"Salah satu fokus kami adalah menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik untuk
memahami kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan memperhatikan masukan dari
peserta didik, kami dapat merancang program apel pagi yang lebih menarik dan relevan
bagi mereka." - (KS).

Temuan ini menekankan pentingnya responsivitas sekolah terhadap kebutuhan dan
keinginan peserta didik dalam merancang program apel pagi. Ketika peserta didik merasa
didengar dan dihargai oleh sekolah, mereka lebih cenderung untuk aktif hadir dan terlibat
dalam kegiatan sekolah (Tripenita & Mustika, 2022). Peran kepala sekolah dalam

mendukung komunikasi terbuka dan mengambil pendekatan yang responsif terhadap
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kebutuhan peserta didik sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
inklusif dan mendukung. Dengan demikian, peran kepala sekolah dengan pendekatan yang
responsif terhadap kepentingan peserta didik diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
mereka dalam apel pagi dan meningkatkan kualitas keseluruhan pengalaman sekolah
mereka.
Dukungan dan Dorongan dari Rekan Sebaya

Dukungan dan dorongan dari teman sebaya memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam apel pagi. Saat peserta didik merasa didukung
oleh teman-teman mereka untuk hadir, mereka cenderung merasa lebih termotivasi dan
nyaman untuk berpartisipasi secara aktif.

pentingnya peran dukungan dan dorongan dari rekan sebaya dalam meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam apel pagi (Desryani & Mustika, 2022). Saat peserta didik
merasa didukung dan diperkuat oleh teman-teman mereka, mereka cenderung merasa lebih
termotivasi untuk hadir dan terlibat dalam kegiatan sekolah (Rindaningsih dkk., 2020). Hal
ini menunjukkan betapa pentingnya membangun hubungan yang positif dan solid di antara
peserta didik di sekolah (Kurnianingsih, 2018; Saputra, 2019; Suryana & Iskandar, 2022;
Utomo, 2022). Oleh karena itu, menciptakan lingkungan di mana peserta didik saling
mendukung dan mendorong satu sama lain dapat berkontribusi secara signifikan terhadap

peningkatan partisipasi peserta didik dalam apel pagi dan kegiatan sekolah lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa partisipasi peserta didik dalam
apel pagi merupakan indikator penting dalam mengevaluasi kehadiran dan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan sekolah. Berdasarkan temuan tematik yang diidentifikasi,
peran kepala sekolah, kualitas program apel pagi, keterlibatan orang tua, pendekatan yang
responsif terhadap kepentingan peserta didik, dan dukungan dari rekan sebaya memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi peserta didik. Implikasi
pedagogis yang dihasilkan dari penelitian ini menyoroti pentingnya kepala sekolah dalam
memimpin upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung, inklusif, dan
bersemangat. Melalui dukungan, arahan, dan pengaruh yang diberikan kepada guru dan staf
sekolah, kepala sekolah dapat membentuk budaya sekolah yang positif dan mendorong
partisipasi peserta didik.
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Selain itu, penekanan harus diberikan pada pengembangan program apel pagi yang
bermakna dan relevan bagi peserta didik dengan melibatkan mereka dalam perencanaan
kegiatan yang menarik dan merangsang. Keterlibatan orang tua juga memainkan peranan
penting, dan sekolah harus bekerja sama dengan orang tua untuk mendukung partisipasi
peserta didik dalam pertemuan pagi. Menciptakan lingkungan yang tanggap terhadap
kebutuhan dan keinginan peserta didik serta menumbuhkan dukungan dan kolaborasi antar
peserta didik juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan partisipasi peserta didik.
Dengan mempertimbangkan implikasi pendidikan ini, sekolah dapat mengembangkan
strategi efektif untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pertemuan pagi dan
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, menarik, dan dinamis.

Oleh karena itu, disarankan agar kepala sekolah dan staf sekolah bekerja sama untuk
mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas pentingnya kehadiran
peserta didik dalam apel pagi dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam
mendukung hal tersebut. Selain itu, program apel pagi harus dirancang dengan
mempertimbangkan minat dan kebutuhan peserta didik, dengan memungkinkan peserta
didik untuk berpartisipasi dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan. Selanjutnya,
penting bagi sekolah untuk memfasilitasi pembentukan kelompok atau komunitas peserta
didik yang saling mendukung dan mendorong kehadiran dalam apel pagi serta kegiatan
sekolah lainnya. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa langkah-langkah ini akan
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam apel pagi dan menciptakan lingkungan

sekolah yang lebih positif dan bersemangat.
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